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Istilah toleransi berasal dari bahasa inggris, yaitu “tolerance” berarti sikap 
membiarkan, mengakui dan menghormati keyakinan orang lain tanpa memerlukan 
persetujuan. Bahasa Arab menterjemahkan dengan “tasamuh”, berarti saling 
mengizinkan, saling memudahkan. Toleransi dalam pergaulan hidup antar umat 
beragama, yang didasarkan kepada: setiap agama menjadi tanggung jawab 
pemeluk agama itu sendiri dan mempunyai bentuk ibadat (ritual) dengan sistem 
dan cara tersendiri yang ditaklifkan (dibebankan) serta menjadi tanggung jawab 
yang pemeluknya atas dasar itu, maka toleransi dalam pergaulan hidup antar umat 
beragama bukanlah toleransi antar masalah-masalah keagamaan, melainkan 
perwujudan sikap keberagamaan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sikap toleransi antar 
siswa beragama di Sekolah SMK Gajah Mada Bandar Lampung. Serta dapat 
mengetahui kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di Sekolah tersebut, 
yang berada di sekitar mereka atau lingkungan sekolah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu pengumpulan data 
dilakukan scara langsung di lokasi penelitian. Penelitian ini termasuk penelitian 
deskriptif kualitatif. Objek dari penelitian ini adalah penanaman sikap toleransi 
antar siswa beragama yang dilakukan oleh kepala sekolah dan tenaga pengajar di 
sekolah tersebut. Sedangkan yang menjadi subjeknya guru dan siswa- siswanya. 
Untuk memperoleh data dalam penelitian, penulis menggunakan metode 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis data yang diperoleh 
dari hasil penelitian, penulis menggunakan teknik analisis data yang terdiri dari 
tiga alur kegiatan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Sikap dan perilaku peserta didik di SMK Gajah Mada Bandar Lampung terlihat 
dengan cara pihak sekolah memberikan hak dan kesempatan yang sama kepada 
semua peserta didik untuk mengikuti pembelajaran agama dan menyelenggarakan 
kegaiatan keagamaan sesuai dengan agamanya masing-masing. 
Siswa di Sekolah SMK Gajah Mada Bandar Lampung berasal dari latar 
belakang agama yang berbeda. Dengan adanya penanaman sikap toleransi yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dan guru-guru di sekolah tersebut menjadikan 
siswa paham mengenai makna perbedaan, siswa pun menyadari bahwa di 
Indonesia memiliki beberapa agama yang sudah diakui oleh pemerintah dan harus 
dihormati. 
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A. Penegasan Judul 
1. Definisi Toleransi  
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, Toleransi yang berasal dari 
kata “toleran” itu sendiri berarti bersifat atau bersikap menenggang (menghargai, 
membiarkan, membolehkan), pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, 
kebiasaan, dan sebagainya) yang berbeda dan atau yang bertentangan dengan 
pendiriannya.Toleransi juga berarti batas ukur untuk penambahan atau 
pengurangan yang masih diperbolehkan. Secara bahasa atau etimologi toleransi 
berasal dari bahasa Arab tasamuh yang artinya ampun, maaf dan lapang dada.
1
 
Secara terminologi, menurut Umar Hasyim, toleransi yaitu pemberian 
kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat untuk 
menjalankan keyakinannya atau mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya 
masing-masing, selama dalam menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak 
melanggar dan tidak bertentangan dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban 
dan perdamaian dalam masyarakat.
2
 
Namun menurut W. J. S. Poerwadarminto dalam "Kamus Umum Bahasa 
Indonesia" toleransi adalah sikap/sifat menenggang berupa menghargai serta 
                                                           
1
Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia al-Munawir Yogyakarta: Balai 
Pustaka Progresif, 2006. h. 198.  
2 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam Sebagai Dasar 




memperbolehkan suatu pendirian, pendapat, pandangan, kepercayaan maupun 
yang lainnya yang berbeda dengan pendirian sendiri.
3
 
Istilah Tolerance (toleransi) adalah istilah modern, baik dari segi nama 
maupun kandungannya.
4
 Istilah ini pertama kali lahir di Barat, di bawah situasi 
dan kondisi politis, sosial dan budayanya yang khas. Toleransi berasal dari bahasa 
Latin, yaitu tolerantia, yang artinya kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan 
kesabaran. Dari sini dapat dipahami bahwa toleransi merupakan sikap untuk 
memberikan hak sepenuhnya kepada orang lain agar menyampaikan pendapatnya, 
sekalipun pendapatnya salah dan berbeda.
5
 
Dari beberapa definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa toleransi 
adalah suatu sikap atau tingkah laku dari seseorang untuk membiarkan kebebasan 
kepada orang lain dan memberikan kebenaran atas perbedaan tersebut sebagai 
pengakuan hak-hak asasi manusia.  
2. Toleransi Terhadap Sesama Agama  
Adapun kaitannya dengan agama, toleransi beragama adalah toleransi 
yang mencakup masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang berhubungan 
dengan akidah atau yang berhubungan dengan ke-Tuhanan yang diyakininya. 
Seseorang harus diberikan kebebasan untuk menyakini dan memeluk agama 
(mempunyai akidah) masing-masing yang dipilih serta memberikan 
penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut atau yang diyakininya.  
                                                           
3  W. J. S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia Jakarta: Balai Pustaka, 
1986, h. 184.  
4 Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama Jakarta : Perspektif, 2005, h. 212. 5Zuhairi 
Misrawi, Alquran Kitab Toleransi Jakarta : Pustaka Oasis, 2007, h. 161.  
5  Masykuri Abdullah, Pluralisme Agama dan Kerukunan dalam Keragaman Jakarta: 




Toleransi mengandung maksud supaya membolehkan terbentuknya sistem 
yang menjamin terjaminnya pribadi, harta benda dan unsur-unsur minoritas yang 
terdapat pada masyarakat dengan menghormati agama, moralitas dan lembaga-
lembaga mereka serta menghargai pendapat orang lain serta perbedaan-perbedaan 
yang ada di lingkungannya tanpa harus berselisih dengan sesamanya karena hanya 
berbeda keyakinan atau agama.  
Toleransi beragama mempunyai arti sikap lapang dada seseorang untuk 
menghormati dan membiarkan pemeluk agama untuk melaksanakan ibadah 
mereka menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang diyakini  tanpa 




Dalam hal ini menurut penulis, agama telah menggariskan dua pola dasar 
hubungan yang harus dilaksanakan oleh pemeluknya, yaitu : hubungan secara 
vertikal dan hubungan secara horizontal. Yang pertama adalah hubungan antara 
pribadi dengan Khaliknya yang direalisasikan dalam bentuk ibadat sebagaimana 
yang telah digariskan oleh setiap agama.  
Hubungan yang kedua adalah hubungan antara manusia dengan 
sesamanya. Pada hubungan ini tidak terbatas panda lingkungan suatu agama saja, 
tetapi juga berlaku kepada semua orang yang tidak seagama,. Dalam hal seperti 
inilah berlaku toleransi dalam pergaulan hidup antar umat beragama. 
 
 
                                                           




3. Pengertian Peserta Didik 
Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum 
undangundang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 
pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu.
7
 
Sedangkan Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik 
merupakan salah satu input yang ikut menentukan keberhasilan. Tanpa adanya 
peserta didik, sesungguhnya tidak akan terjadi proses pengajaran. Sebabnya ialah 
karena peserta didiklah yang membutuhkan pengajaran dan bukan guru, guru 
hanya berusaha memenuhi kebutuhan yang ada pada peserta didik.
8
 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, bisa dikatakan bahwa peserta 
didik adalah orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan 
baik serta mempunyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
pendidiknya. 
4. Alasan Memilih Judul 
Berdasarkan apa yang dikatakan oleh guru agama disana, kita dapat ambil 
kesimpulan bahwasanya, setiap murid di SMK Gajah Mada sangat menerapkan 
sikap tolerir yang baik, baik dengan sesama agama maupun berbeda agama, tidak 
ada unsur keterpaksaan dalam diri mereka. Dalam hal apapun mereka saling 
menghargai dan mengerti, dengan menunjukkan sikap saling tolong menolong 
                                                           
7
 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, 
Bandung: Permana, 2006, h. 65. 
8 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010, h. 121  
5 
 
dan tutur sapa. 
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara kepada pembina agama 
tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Toleransi 
Agama Peserta didik di SMK Gajah Mada Bandar Lampung”. Dengan judul 
tersebut, agar dapat mengetahui bagaimana Toleransi anak didik disekolah 
ataupun diluar sekolah  dengan adanya perbedaan agama. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Keragaman agama bagian dari titah Tuhan (sunnatullah) yang diadakan di 
dunia. Sebelum Islam datang, telah ada banyak agama, seperti Yahudi, Nasrani, 
Majusi, dan yang lainnya. Kesemuanya hingga sekarang masih dipeluk oleh 
banyak manusia di belahan dunia. 
Dalam kehidupan sosial, masing-masing agama selain harus bisa menjaga 
eksistensinya dengan agama-agama lain, juga dituntut untuk bisa menghadapi 
keberagaman agama yang ada. Penganut Islam atau Muslim, bukan hal yang tidak 
mungkin jika dalam ruang-ruang sosial atau bahkan dalam ruang keluarga 
sekalipun akan berhadapan dengan penganut agama lain. 
Di Indonesia, keberagaman agama juga menjadi fakta sosial yang tak 
terbantahkan. Dalam Pasal 28E ayat (1) Undang-Undang Dasar Tahun 1945 
(UUD 1945) disebutkan: “Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat 
menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, 
memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan 
meninggalkannya, serta berhak kembali.” Oleh karena itu, kita sebagai warga 
negara sudah sepatutnya menjunjung tinggi sikap saling toleransi antar umat 
6 
 
beragama dan saling menghormati antar hak dan kewajiban yang ada diantara kita 
demi keutuhan negara. 
Agama Islam datang untuk menjadi rahmat bagi semesta alam. Tidak 
hanya bagi umat Islam semata, tapi manusia dan makhluk lainnya. Dalam al-
Qur’an surah ke 21 al-Anbiya‟: 107 Allah berfirman: 
 
 
Artinya: Tidaklah Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam. (Al-Qur‟an surah ke 21 al-Anbiya‟: 107).
9
 
Islam sangat menghargai dan menjunjung tinggi sikap toleran terhadap 
komunitas-komunitas agama non-Islam. Umat Islam mengakui “keberadaan” 
(bukan “kebenaran”) agama lain atas dasar prinsip kebebasan beragama dan sikap 
toleran terhadap komunitas- komunitas agama non-Islam.
10
  
Yang dimaksud toleransi beragama adalah sikap hormat menghormati 
antar pemeluk agama yang berbeda-beda dan antar pemeluk satu agama yang 
berlainan aliran untuk mengaktualisasikan suatu ajaran agama dan pemahaman 




Sebagai pembawa ajaran universal bagi rahmatan li al- alamin, Islam (Al-
Qur‟an dan Al-Sunnah Rasulullah Muhammad SAW) membimbing manusia 
menggapai kebahagiaan yang merupakan akumulasi sekaligus harmonisasi atas 
                                                           
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, Jakarta: Lentera Abadi 2010 jil.VI, h. 334. 
10 Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama. Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2014, h. 5-7. 
11 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, Yogyakarta: Sukses, 2009, h. 403. 
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kebenaran, kebaikan, kesenangan, keselamatan, ketentraman melalui lima macam 
petunjuk sistem hubungan manusia terhadap sumber- sumber kebahagiaan. 
Pertama, petunjuk yang mengatur hubungan muslim dengan Allah. Kedua, 
petunjuk yang mengatur hubungan antar sesama muslim. Ketiga, petunjuk yang 
mengatur hubungan muslim dengan non-muslim. Keempat, petunjuk yang 
mengatur hubungan manusia dengan alam sekitar. Kelima, petunjuk yang 
mengatur hubungan manusia dengan kehidupannya. Kebahagiaan hanya dapat 




Agama memuat esensi berupa tuntunan hidup damai secara komprehensif, 
termasuk kehidupan yang penuh toleransi dalam masyarakat yang plural. Agama 
berisi tatanan dan kaidah yang serba luhur, yang masing-masing menjauhi 
perselisihan dan mengutamakan jalan damai.
13
 
Menurut Tedi Kholiludin, keyakinan yang banyak itu perlu dipahami 
sebagai satu kesatuan yang integral, maka perlu dikembangkan sikap saling 
menghormati di antara mereka yang berbeda agama dan keyakinan. Dengan 
begitu, pendidikan agama yang hadir di lingkungan institusi pendidikan, tentu saja 
sangat kontributif bagi pengembangan wawasan keindonesiaan yang menjunjung 
tinggi pluralitas serta heterogenitas.
14
  
Sekolah Gajah Mada di Bandar lampung merupakan sekolah yang 
memiliki latar belakang berbeda agama, yaitu Kristen, Katolik, dan Hindu. 
Dengan siswa yang berasal dari beragam daerah dan karakter yang berbeda-beda. 
                                                           
12 Ibid, h. 405.  
13 Ibid, h. 410. 
14 Tedi Kholiludin dkk, Siswa SMA Bicara Agama, Semarang: ELSA press, 2014, h. 8. 
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Dari keanekaragaman tersebut tentunya rentan terhadap konflik, terutama 
menyangkut tentang agama, apabila tidak ada saling toleransi diantara sesama, 
konflik akan terjadi, semua siswa dan guru saling menunjukkan sikap toleransi 
terhadap sesama karena nilai sopan santun dan toleransi kepada siapa saja menjadi 
dasar semua dalam mengadakan program kegiatan dan pelajaran. 
Berdasarkan hasil wawancara di SMK Gajah Mada Bandar Lampung, 
keterangan guru mata pelajaran PAI menyatakan bahwa: “Peserta didik di SMK 
Gajah Mada Bandar Lampung terdiri dari beragam agama, ada yang menganut 
Islam, ada yang Kristen, Katolik, dan Hindu. Perbedaan agama yang ada di 
sekolah ini memengaruhi pola pikir para siswa siswi dalam bergaul maupun 
berinteraksi di antara sesama. Meskipun begitu, di sekolah ini sangat menjunjung 




berdasarkan hasil pra-observasi di atas, sangat menarik bagi peniliti untuk 
diteliti lebih jauh bagaimana pendidikan toleransi yang diterapkan di sekolah ini, 
baik segi pengajaran disekolah maupu  aktivitas kegiatan sekolah tentang 
pendidikan toleransi dalam kehidupan beragama di sekolah, penelitian ini 
dilakukan tentunya membangun sikap toleransi pada siswa, karena dengan 
membangun sikap toleransi dalam kehidupan beragama di sekolah, maka sekolah 
akan membangun sebuah generasi bangsa yang lebih sadar akan keberbedaan dan 
keberagamaan, seacara tidak langsung juga, sekolah membangun sebuah 
kesadaran kritis pada diri siswa, sehingga peneliti membuat penelitian dengan 
                                                           
15 Hasil wawancara dengan Bapak Anasrudin pada hari Rabu, 4 Mei 2016 
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judul “Toleransi Beragama Peserta Didik di SMK Gajah Mada Bandar Lampung”. 
Selanjutnya peneliti berharap hasil penelitian ini bisa menjadi wacana bagi dan 
praktis bagi penddikan sekaligus implementasi pendidikan toleransi dalam 
lingkungan beragama di sekolah. 
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah adalah suatu pertanyaan yang akan dicarikan 
jawabannya melalui pengumpulan data.
16
 Maka penelitian ini dilaksanakan 
dengan maksud menjawab pertanyaan dari permasalahan berikut: 
Bagaimanakah Toleransi beragama peserta didik di SMK Gajah Mada Bandar 
Lampung? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui Toleransi Agama peserta didik di SMK Gajah Mada 
Bandar Lampung 
2. Manfaat Penelitian 
 Manfaat teoretis yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 
memberikan ilmu pengetahuan dan memperkaya wawasan teoritik dalam 
psikologi agama dan psikologi sosial, khususnya tentang toleransi 
beragama dan interaksi sosial. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah 
memberikan informasi yang akurat tentang pengaruh tingkat toleransi 
beragama terhadap interaksi sosial, dan memberi gambaran bagaimana 
                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 




bertoleransi terhadap pemeluk agama lain dan berinteraksi sosial yang baik 
dalam lingkungan. 
a. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat memberikan masukan yang 
positif serta sebagai bahan acuan bagi sekolah untuk melakukan 
hubungan secara sinergis kepada guru agama dalam usaha 
menanamkan toleransi dan interaksi sosial pada peserta didik di SMK 
Gajah Mada Bandar Lampung. 
b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam proses pembelajaran khususnya dalam menanamkan rasa 
toleransi dan interaksi sosial pada peserta didik. 
c. Bagi peserta didik, Penelitian ini diharapkan dapat menciptakan rasa 
toleransi dan interaksi sosial yang baik dalam lingkungan sekolah. 
d. Bagi peneliti lain, agar kiranya dapat mengambil opsi teliti lain, 
dikarenakan dalam hal ini telah diteliti untuk masalah toleransi di 




 BAB II   
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Tentang Toleransi Beragama  
1. Pengertian toleransi beragama 
Toleransi berasal dari bahasa Latin, yaitu “tolerantia” dan berarti 
kelonggaran, kelembutan hati, keringanan dan kesabaran. Dengan kata lain, 
toleransi merupakan satu sikap untuk memberikan sepenuhnya kepada orang lain 




Dalam Islam, toleransi diistilahkan dengan kata as-Samahah. Menurut 
Syaikh Salim bin „Ied al-Hilali, as-Samanah dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Kerelaan hati karena kemuliaan dan kedermawanan.  
b. Kelapangan dada karena kebersihan dan ketaqwaan.  
c. Kelemahlembutan karena kemudahan.  
d. Rendah hati dan mudah dalam menjalankan hubungan sosial  tanpa penipuan. 
e. Puncak tertinggi budi pekerti.2 
Menurut M. Nur Ghufron toleransi beragama adalah kesadaran seseorang 
untuk menghargai, menghormati, membiarkan, dan membolehkan pendirian, 
pandangan, keyakinan, kepercayaan, serta memberikan ruang bagi pelaksanaan 
kebiasaan, perilaku, dan praktik keagamaan orang lain yang berbeda atau 
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bertentangan dengan pendirian sendiri dalam rangka membangun kehidupan 
bersama dan hubungan sosial yang lebih baik.
3
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan toleransi beragama 
adalah sikap menghormati, menghargai terhadap kepercayaan atau agama yang 
berbeda dan tidak mencampuri urusan masing-masing dalam rangka membangun 
kehidupan bersama serta hubungan sosial yang lebih baik. 
Toleransi beragama tidak berarti bahwa seseorang yang telah mempunyai 
keyakinan kemudian berpindah atau merubah keyakinan- nya untuk mengikuti 
dan berbaur dengan keyakinan atau peribadatan agama-agama lainnya 
(sinkretisme); tidak pula dimaksudkan untuk mengakui kebenaran semua agama/ 
kepercayaan; melainkan bahwa ia tetap pada suatu keyakinan yang diyakini 
kebenarannya, serta memandang benar keyakinan orang lain, sehingga dalam 
dirinya terdapat kebenaran yang diyakininya sendiri menurut suara hatinya sendiri 




Ada dua tipe toleransi beragama: pertama, toleransi beragama pasif, yakni 
sikap mene-rima perbedaaan sebagai sesuatu yang bersifat faktual. Kedua, 
toleransi beragama aktif, yakni toleransi yang melibatkan diri dengan yang lain di 
tengah perbedaan dan keragaman. Toleransi aktif merupakan ajaran semua agama. 
Hakekat toleransi adalah hidup ber-dampingan secara damai dan saling meng-
hargai di antara keragaman.
5
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2. Landasan dalam toleransi beragama 
Ajaran Islam menganjurkan untuk selalu bekerjasama dengan orang lain 
dan saling tolong menolong dengan sesama manusia. Hal ini menggambarkan 
bahwa umat Islam diperintahkan untuk menjaga kerukunan umat beragama baik 
yang seagama maupun yang berbeda agama. Bentuk universalisme Islam 
digambarkan pada ketidakadaanya paksaan bagi manusia dalam memeluk agama 
Islam. Hal ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang menghormati agama 
lain. 
 
B. Tinjauan Tentang Guru Pendidikan Agama Islam  
1. Pengertian guru pendidikan agama islam 
Pengajar adalah orang yang mengajar atau disebut juga guru. Secara 
etimologi, guru merupakan gabungan dua kata dalam bahasa Jawa, yaitu „digugu‟ 
dan „ditiru‟. Digugu berarti dipercaya dan ditiru berarti diikuti. Artinya seorang 
guru itu harus bisa dipercaya setiap kata-kata, ucapan dan perilakunya agar 
menjadi panutan dan teladan mulia untuk diikuti.
6
 
Muhaimin berpendapat guru pendidikan agama Islam adalah orang yang 
menguasai ilmu pengetahuan (agama islam) sekaligus mampu melakukan transfer 
ilmu/pengetahuan (agama islam), internalisasi serta amaliyah (implementasi), 
maupun menyiapkan peserta didik agar dapat tumbuh dan berkembang kecerdasan 
dan daya kreasinya untuk kemaslahatan diri dan masyarakatnya, mampu menjadi 
model atau sentral identifikasi diri dan konsultan bagi peserta didik, memiliki 
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kepekaan informasi, intelektual dan norma-spiritual serta mampu 
mengembangkan bakat, minat dan kemampuan peserta didik yang 
bertanggungjawab dalam membangun peradaban yang diridhoi oleh Allah.
7
 
2. Tugas guru pendidikan agama islam 
Sebagai pendidik agama, maka ia diberikan kewenangan dalam 
menjalankan tugasnya. Tugas pendidik agama sebenarnya sama saja dengan 
pendidik umum, hanya dalam aspek-aspek tertentu ada perbedaan terutama yang 
erat kaitannya dengan misinya sebagai pendidik pada umumnya. 
Menurut Al-Ghazali tugas pendidik yang utama adalah menyempurnakan, 
membersihkan, memyucikan serta membimbing hati manusia untuk mendekatkan 
diri (taqarrub) kepada Allah.
8
 
Adapun tugas dan tanggungjawab seorang pendidik adalah sebagai berikut: 
a. Mengajarkan pengetahuan agama Islam  
b. Menanamkan keimanan dalam jiwa anak didik  
c. Mendidik anak agar taat dalam menjalankan ajaran Islam  
d. Mendidik anak agar berbudi pekerti luhur. 
 
C. Cara Menanamkan Toleransi Beragama Pada Siswa Oleh Guru 
Pendidikan Agama Islam 
Kesadaran toleransi akan dimiliki seseorang apabila ia berusaha 
meningkatkan kualitas pengetahuan dan wawasan keislamannya. Dengan kata 
lain, semakin tinggi pengetahuan dan wawasan keislaman seseorang, diharapkan 
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semakin tinggi toleransinya. Keluasaan pengetahuan dan wawasan keislaman 
akan berimplikasi pada penumbuhan sikap saling menghargai antar sesama, 
sehingga dengan demikian tidak akan muncul keretakan dan konflik. 
Menurut Mumaimin menanamkan toleransi di sekolah dapat dilakukan 




Beberapa hal mendasar yang sesungguhnya patut diperhatikan dalam 
melaksanakan pendidikan toleransi baik dalam konteks pendidikan atau dalam 
konteks sosial maupun sekolah atau lingkungan pendidikan: 
a. Menanamkan sikap menghargai orang lain adalah sebuah sifat yang perlu 
ditanamkan dalam diri. Menghargai bukan berarti memberi hormat ketika 
bertemu ala militer namun sikap menghargai itu ditunjukkan memberi 
apresiasi.  
b. Memulai niat untuk bersikap dan berprasangka baik kepada orang lain 
juga menjadi sebuah syarat dala menerjemahkan pendidikan toleransi 
dalam kehidupan.  
c. Menggunakan bahasa yang beretika dalm berinteraksi juga menjadi 
cerminan apakah seseorang akan mampu menghargai yang lain atau tidak.  
d. Kesadaran dengan menggunakan pandangan arif dan bijaksana kemudian 
akan mampu mengantarkan setiap orang untuk bisa menempatkan diri 
secara proporsional dengan siapakah berbicara dan siapakah yang diajak 
berbicara.  
                                                           




e. Berkomitmen untuk tidak merusak hak hidup orang lain dengan cara 





D. Pengertian Pendidikan 
  Agama merupakan sebuah ikatan dan tuntunan yang harus ada pada setiap 
manusia. Pendidikan keagamaan bermuara kepada sesuatu perwujudan dalam 
mengabdikan diri kepada Tuhan Yang maha Esa dengan tunduk dan patuh atas 
segala perintahnya dan menjauhi segala yang dilarangNya.  
Pentingnya pendidikan keagamaan tidak saja wajib diajarkan kepada 
mereka yang sudah dewasa, namun lebih khusus lagi pendidikan Keagamaan 
sudah mesti diajarkan kepada ana sedini mungkin. Makalah ini membahas 
mengenai pengertian pendidikan keagamaan yang diharapkan memberikan 
konstribusi dalam memahami makna secara mendalam yang dimaksud dengan 
keagamaan. 
Pendidikan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata “didik” dengan 
memberi awalan “pe” dan akhiran “an” yang mengandung arti “perbuatan” (hal, 
cara dan sebagainya).
11
 Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa yunani 
yaitu” Paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah 
ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan “Education” yang 
berarti pengembangan atau bimbingan. Sedangkan dalam bahasa Arab istilah ini 
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sering diterjemahkan dengan “tarbiyah” yang berarti pendidikan.
12
 Pendidikan 
dalam pengertian secara umum dapat dimaknai sebagai penyebaran dan 
internalisasi nilai dari berbagai pengalaman komulatif baik berupa keyakinan, 
sikap, pengetahuan maupun penerapannya dalam nilai positif dan bermanfaat oleh 
satu generasi ke generasi selanjutnya.
13
 
Berdasarkan uraian diatas, pendidikan menurut penulis yakni penanaman 
ilmu positif yang memiliki nilai manfaat untuk suatu tujuan. Dengan begitu, 
pendidikan yang baik dapat menciptakan suatu nilai yang berupa tindakan di masa 
depan.  
 
E. Pengertian Agama 
Sedangkan Keagamaan berasal dari kata Agama, yaitu suatu ajaran 
kepercayaan kepada Tuhan. Keagamaan berawalan ke dan berakhiran an yang 
bermakna sesuatu yang berhubungan dengan agama.
14
 Adapun yang dimaksud 
Pendidikan Keagamaan adalah memberikan bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam dan kepribadian yang memiliki 
nilai-nilai agama Islam, memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-
nilai Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Islam.
15
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Berdasarkan dari paparan diatas, agama adalah suatu ajaran yang mengatur 
tata keimanan (kepercayaan) kepada Tuhan yang Mahakuasa serta tata kaidah 
yang berhubungan dengan pergaulan manusia serta lingkungannya. 
 
F. Pengertian Pendidikan Keagamaan 
Dalam peraturan pemerintah RI telah dijelaskan mengenai pengertian 
tentang pendidikan keagamaan yaitu “pendidikan keagamaan adalah pendidikan 
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang 
menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli 
ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya”.
16
 
Pendidikan Keagamaan dalam hal ini bermuara dalam konsep pendidikan 
Islam adalah memberi pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani 
dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama islam 
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan 
menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 
kejahatannya, manis dan pahitnya.
17
 
Pendidikan keagamaan pada anak lebih bersifat teladan atau peragaan 
hidup secara riil dan anak belajar dengan cara meniru-niru, menyesuaikan dan 
mengintegrasikan diri dalam suatu suasana. Karena itu, latihan-latihan keagamaan 
dan pembiasaan itulah yang harus lebih ditonjolkan, misalnya latihan ibadah 
shalat, berdoa, membaca al-Qur‟an, menghafal ayat atau surat-surat pendek, shalat 
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Kandungan yang mendalam dalam melaksanakan pendidikan keagamaan 
adalah agar seseorang beriman dan beribadah sesuai dengan agama. Pendidikan 
keagamaan pada tahap akhir adalah sebuah proses pencapaian yang membentuk 




Dapat kita tarik kesimpulan bahwa pendidikan agama adalah bimbingan 
yang diberikan oleh seseorang kepada orang lain atau dari pendidik kepada 
peserta didik baik jasmani ataupun rohani, guna membentuk suatu kepribadian 
yang baik. 
 
G. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Keagamaan 
 Pendidikan keagaman tentunya memiliki peran yang sangat penting bagi 
pertumbuhan pendidik maupun peserta didik dalam suatu jenjang pendidikan, 
adapun tujuan serta fungsinya akan diuraikan sebagai berikut. 
Adapun tujuan dan fungsi pendidikan keagamaan telah dijelaskan dalam 
PP No. 55 Tahun 2007 yang berbunyi: Pendidikan keagamaan berfungsi 
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 
Sedangkan tujuan pendidikan keagamaan adalah bertujuan untuk terbentuknya 
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peserta didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya 
dan/atau menjadi ahli ilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, 
dan dinamis dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, 
bertakwa, dan berakhlak mulia.
20
 
Setiap orang Islam pada hakikatnya adalah insan agama yang bercita-cita, 
berpikir, beramal untuk hidup akhiratnya yang berdasarkan petunjuk dari wahyu 
Allah melalui Rasulullah. Kecendrungan hidup keagamaan ini merupakan rohnya 
agama yang benar yang perkembangannya dipimpin oleh ajaran Islam yang murni 
yang bersumber pada kitab suci yang menjelaskan serta menerangkan tentang 
perkara benar, tentang tugas kewajiban manusia untuk mengikuti yang benar 
menjauhi yang bathil dan sesuatu dan sesat atau munkar yang kesemuanya itu 




Untuk dapat mewujudkan Tujuan dan fungsi pendidikan keagamaan yang 
bermuara kepada peserta didik yang menjadi manusia yang ahli dan mampu 
mengamalkan nilai ajaran agamanya, maka diperlukan kesungguhan dari pendidik 
ketika melaksanakan proses pembelajaran. Peran pendidikan agama dalam hal ini 
sangat diutamakan, selain sebagai pedoman bagi guru, pendidikan agama 
merupakan langkah awal dan dasar untuk mencapai dan mewujudkan suatu visi 
dan misi dari pendidikan keagamaan tersebut.  
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H. Manfaat Pendidikan Keagamaan 
Agama bagi kehidupan manusia menjadi pedoman hidup. pendidikan 
agama yang baik tidak saja memberi manfaat bagi yang bersangkutan, akan tetapi 
akan membawa keuntungan dan manfaat terhadap masyarakat lingkungannya 
bahkan masyarakat ramai dan umat manusia seluruhnya.
22
 Jelaslah, bahwa agama 
sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusia terutama bagi yang 




 Agama mendidik manusia supaya mempunyai pendirian yang kokoh dan 
sikap yang positif 
 Agama mendidik manusia supaya memiliki ketentraman jiwa. Orang yang 
beragama akan merasakan manfaat agamanya, lebih-lebih ketika dirinya 
diberikan ujian dan cobaan 
 Agama mendidik manusia supaya berani menegakkan kebenaran dan takut 
untuk melakukan kesalahan. Jika kebenaran sudah ditegakkan maka akan 
mendapat kebahagian dunia dan akhirat 
 Agama adalah alat untuk membebaskan manusia dari perbudakan terhadap 
materi. Agama mendidik manusia supaya tidak ditundukkan oleh materi 
yang bersifat duniawi. Akan tetapi, manusia hanyalah disuruh tunduk 
kepada Allah SWT. 
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I. Kedudukan Pendidikan Keagamaan 
Dalam UUD 1945 dijelaskan tentang hal yang berhubungan dengan 
ketuhanan yang Maha Esa pada bab XI pasa 29 yang berbunyi: 
1. Negara berdasarkan atas ketuhanan yang Maha Esa 
2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadah menurut agamanya dan 
kepercayaan itu. 
Dari landasan di atas dapat dipahami bahwa kehidupan beragama memengang 
peranan penting. Agar kehidupan beragama berjalan dengan baik, tentu 
diperlukan upaya bagaimana caranya seseorang dapat mengamalkan agamanya, 
maka dari itulah diperlukan pendidikan agama.
24
 
Agama merupakan sebuah ikatan dan tuntunan yang harus ada pada setiap 
manusia. Pendidikan keagamaan bermuara kepada sesuatu perwujudan dalam 
mengabdikan diri kepada Tuhan Yang maha Esa dengan tunduk dan patuh atas 
segala perintahnya dan menjauhi segala yang dilarangNya. Pentingnya pendidikan 
keagamaan tidak saja wajib diajarkan kepada mereka yang sudah dewasa, namun 
lebih khusus lagi pendidikan Keagamaan sudah mesti diajarkan kepada anak 
sedini mungkin. 
Pendidikan Keagamaan dalam hal ini bermuara dalam konsep pendidikan 
Islam adalah memberi pendidikan manusia seutuhnya, akal dan hatinya, rohani 
dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena itu, pendidikan agama islam 
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaan damai maupun perang, dan 
                                                           
24 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dan Tantangan Masa Depan: esai-esai 




menyiapkannya untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan 
kejahatannya, manis dan pahitnya. 
 
J. Pentingnya Pendidikan Agama Bagi Kehidupan serta bukti-bukti 
mengapa agama itu sangat penting dalam kehidupan manusia. 
Agama sangatlah penting dalam kehidupan manusia. Demikian pentingnya 
agama dalam kehidupan manusia, sehingga diakui atau tidak sesungguhnya 
manusia sangatlah membutuhkan agama dan sangat dibutuhkanya agama oleh 
manusia. Tidak saja di massa premitif dulu sewaktu ilmu pengetahuan belum 
berkembang tetapi juga di zaman modern sekarang sewaktu ilmu dan teknologi 
telah demikian maju. 
a. Agama merupakan sumber moral  
Manusia sangatlah memerlukan akhlaq atau moral, karena moral 
sangatlah penting dalam kehidupan. Moral adalah mustika hidup yang 
membedakan manusia dari hewan. Manusia tanpa moral pada hakekatnya 
adalah binatang dan manusia yang membinatang ini sangatlah berbahaya, 
ia akan lebih jahat dan lebih buas dari pada binatang buas sendiri.  
Tanpa moral kehidupan akan kacau balau, tidak saja kehidupan 
perseorangan tetapi juga kehidupan masyarakat dan negara, sebab soal 
baik buruk atau halal haram tidak lagi dipedulikan orang. Dan kalau halal 
haram tidak lagi dihiraukan. Ini namanya sudah maehiavellisme. 
Machiavellisme adalah doktrin machiavelli “tujuan menghalalkan cara 





Ahmad Syauqi, 1868 – 1932 seorang penyair Arab mengatakan 
“bahwa keberadaan suatu bangsa ditentukan oleh akhlak, jika akhlak telah 
lenyap, akan lenyap pulalah bangsa itu. Dalam kehidupan seringkali moral 
melebihi peranan ilmu, sebab ilmu adakalanya merugikan. “kemajuan ilmu 
dan teknologi mendorong manusia kepada kebiadapan”  
W.M. Dixo dalam “The Human Situation” menulis “ Agama betul 
atau salah dengan ajarannya percaya kepada Tuhan dan kehidupan akherat 
yang akan datang, adalah dalam keseluruhannya kalau tidak satu-satunya 
peling sedikit kita boleh percaya, merupakan dasar yang paling kecil bagi 
moral”. 
Dari tulisan W.M. Dixon di atas ini dapat diketahui bahwa agama 
merupakan sumber dan dasar (paling kuat) bagi moral, karena agama 
menganjurkan kepercayaan kepada Tuhan dan kehidupan akherat. 
Pendapat Dixon ini memang betul. Kalau orang betul beriman bahwa 
Tuhan itu ada dan Tuhan yang ada itu maha mengetahui kepada tiap orang 
sesuai dengan amal yang dikerjakannya, maka keimanan seperti ini 
merupakan sumber yang tidak kering-keringnya bagi moral.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pentingnya agama dalam 
kehidupan disebabkan oleh sangat diperlukannya moral oleh manusia, 
karena agama bersumber dari agama. Dan agama menjadi sumber moral, 
karena agama menganjurkan iman kepada Tuhan dan kehidupan akherat, 
dan selain itu karena adanya perintah dan larangan dalam agama. 




Salah satu hal yang ingin diketahui oleh manusia ialah apa yang 
bernama kebenaran. Masalah ini masalah besar, dan menjadi tanda tanya 
besar bagi manusia sejak zaman dahulu kala. Apa kebenaran itu, dan 
dimana dapat diperoleh manusia dengan akal, dengan ilmu dan dengan 
filsafatnya ingin mengetahui dan mencapainya dan yang menjadi tujuan 
ilmu dan filsafat tidak lain juga untuk mencari jawaban atas tanda tanya 
besar itu, yaitu masalah kebenaran. 
Tetapi dapat disayangkan, sebagaimana telah disebutkan dalam uraian 
terdahulu, sebegitu jauh usaha ilmu dan filsafat untuk mencapai 
kemampuan ilmu dan filsafat hanyalah sampai kepada kebenaran relatif 
atau nisbi, padahal kebenaran relatif atau nisbi bukanlah kebenaran yang 
sesungguhnya. Kebenaran yang sesungguhnya ialah kebenaran mutlak dan 
universal, yaitu kebenaran yang sungguh-sungguh benar, absolut dan 
berlaku untuk semua orang. 
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT : 
 
 
Artinya“Sesungguhnya telah kami turunkan al-Kitab kepadamu dengan 
membawa kebenaran agar kamu memberi kepastian hukum di antara 
manusia dengan apa yang telah ditunjukkan oleh Allah kepadamu” (An-
Nisa‟, 105) 




Ibnu Kholdum dalam kitab Muqaddimah-nya menulis “akal ada 
sebuah timbangan yang tepat, yang catatannya pasti dan bisa dipercaya. 
Tetapi mempergunakan akal untuk menimbang hakekat dari soal-soal yang 
berkaitan dengan keesaan Tuhan, atau hidup sesudah mati, atau sifat-sifat 
Tuhan atau soal-soal lain yang luar lingkungan akal, adalah sebagai 
mencoba mempergunakan timbangan tukang emas untuk menimbang 
gunung, ini tidak berarti bahwa timbangannya itu sendiri yang kurang 
tepat, Soalnya ialah karena akal mempunyai batas-batas yang 
membatasinya. 
Berhubungan dengan itu persoalan yang menyangkut metafisika masih 
gelap bagi manusia dan belum mendapat penyelesaian semua tanda tanya 
tentang itu tidak terjawab oleh akal. 
d. Agama memberikan bimbingan rohani bagi manusia, baik dikala suka 
maupun di kala duka 
Hidup manusia di dunia yang pana ini kadang-kadang suka tapi 
kadang-kadang juga duka. Maklumlah dunia bukanlah surga, tetapi juga 
bukan neraka. Jika dunia itu surga, tentulah hanya kegembiraan yang ada, 
dan jika dunia itu neraka tentulah hanya penderitaan yang terjadi. 
Kenyataan yang menunjukan bahwa kehidupan dunia adalah rangkaian 
dari suka dan duka yang silih berganti. 






artinya : “Setiap jiwa pasti akan merasakan kematian, dan engkau kami 
coba dengan yang buruk dan dengan yang baik sebagai ujian” (al-Anbiya, 
35). 
Dalam masyarakat dapat dilihat seringkali orang salah mengambil 
sikap menghadapi cobaan suka dan duka ini. Misalnya dikala suka, orang 
mabuk kepayang dan lupa daratan. Bermacam karunia Tuhan yang ada 
padanya tidak mengantarkan dia kepada kebaikan tetapi malah membuat 
manusia jahat.  
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa sikap 
yang salah juga sering dilakukan orang sewaktu di rundung duka. 
Misalnya orang hanyut dalam himpitan kesedihan yang berkepanjangan. 
Dari sikap yang keliru seperti itu dapat timbul gangguan kejiwaan seperti 
lesu, murung, malas, kurang gairah hidup, putus asa dan merasa tidak 
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